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— "Bumi Amanah,
Musibah Penguji Iman"”
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, hadirin yang dimuliakan Allah. Kita
berkumpul pada Jumat ini di tengah kabar yang berat. Dari berita pekan
ini kita ketahui bagaimana air bah merendam sebuah pondok pesantren
hingga beberapa meter — bukan karena hujan yang luar biasa lebat
semata, melainkan karena hutan di hulunya telah dibabat untuk
perkebunan dan pertambangan. Kita juga mendengar keluh-kesah

tentang listrik yang padam bergiliran, tentang kecemasan akan pasokan
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energi, dan tentang saudara-saudara kita yang kehilangan tempat
berteduh akibat musibah. Semua kabar ini, jamaah, memanggil kita
untuk merenung: apa sesungguhnya hubungan kita dengan bumi yang

kita pijak, dan bagaimana iman kita berdiri ketika musibah datang?

Marilah kita awali dengan firman Allah yang menggambarkan sikap

seorang hamba di hadapan bumi dan musibah sekaligus:
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ltulah firman Allah dalam QS. Al-A'raaf: 128, yang artinya: "Musa
berkata kepada kaumnya: 'Mohonlah pertolongan kepada Allah dan
bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-
Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.™
Perhatikanlah, jamaah, betapa dua perkara dirangkai dalam satu napas:
isti'anah — memohon pertolongan kepada Allah — dan sabar. Lalu
ditegaskan kepemilikan: bumi ini milik Allah. Nabi Musa 'alaihissalam
mengucapkan ini kepada kaumnya yang tertindas, sebagai pengingat
bahwa bumi bukan warisan yang bisa direbut dengan kezaliman,
melainkan amanah yang dipusakakan Allah kepada siapa yang Dia

kehendaki — dan kesudahan yang baik hanya untuk yang bertakwa.

Dari ayat ini kita belajar bahwa bumi bukan milik kita untuk dihabiskan.
Kita hanya pemegang amanah, khalifah fil-ardh yang akan dimintai
pertanggungjawaban. Ketika hutan dibabat tanpa perhitungan, ketika
sungai dijadikan tempat sampah, ketika tanah dikeruk hingga
kehilangan daya serapnya, sesungguhnya yang sedang terjadi bukan
sekadar kerusakan ekologis — itu adalah pengkhianatan terhadap
amanah. Dan tagihannya jatuh kepada yang lemah: santri yang
pesantrennya terendam, petani yang sawahnya tertimbun, keluarga
vang rumahnya hanyut. Inilah yang dalam bahasa syariat disebut ifsad
fil-ardh, kerusakan di muka bumi, yang Allah larang dengan tegas.

Menjaga bumi, jamaah, bukan urusan sekuler yang dipinjam dari



kerangka asing — itu perintah syariat sejak empat belas abad lebih,

bagian dari iman dan ketakwaan kita.

Namun ayat tadi tidak berhenti pada amanah; ia juga memerintahkan
sabar. Dan di sinilah lapis kedua pesan kita pekan ini. Sebab tidak
semua musibah adalah buah dosa manusia. Allah memberitahu kita
bahwa ujian adalah keniscayaan hidup, sebuah sunnah yang berlaku

atas seluruh hamba beriman. Dengarlah firman-Nya:
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Dalam QS. Al-Baqara: 155 Allah berfirman: "Dan sungguh akan Kami
berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar." Perhatikan kelembutan susunan ayat
ini, jamaah. Allah menyebut ketakutan, kelaparan, kekurangan harta dan
jiwa dan buah-buahan — persis jenis musibah yang dibawa banjir dan
kerusakan lingkungan. Lalu Dia tidak menutup ayat dengan ancaman,
melainkan dengan kabar gembira: "basyiris-sabirin," berikanlah kabar
gembira kepada orang-orang vang sabar. Maka sabar bukanlah

kekalahan; ia adalah pintu menuju kabar gembira dari Allah.

Lalu apa hakikat sabar yang dimaksud? Rasulullah £ mengajarkan
kepada kita bahwa sabar yang sejati diuji justru pada saat-saat pertama

musibah menghantam. Beliau bersabda:
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Dalam riwayat Imam Muslim, Sahih Muslim 926a, Rasulullah &
bersabda: "Kesabaran (yang sejati) itu ditunjukkan pada pukulan
pertama (saat musibah baru menimpa)." Betapa dalam hadits pendek ini,
jamaah. Banyak orang menyangka dirinya penyabar karena beberapa
pekan setelah musibah ia sudah bisa tersenyum lagi — padahal pada
saat itu luka memang sudah mereda dengan sendirinya. Sabar yang

berpahala besar adalah sabar pada detik pertama, ketika kabar buruk



baru saja sampai, ketika air baru saja masuk rumah, ketika lampu baru
saja padam dan hati terguncang. Pada momen itulah lidah seorang
mukmin diuji: apakah ia akan mengeluh dan menyalahkan, atau

mengembalikan segalanya kepada Allah.

Dan pengembalian itu punya kalimatnya sendiri yang Allah ajarkan. Allah

berfirman tentang sifat orang-orang yang sabar:
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ltulah QS. Al-Baqgara: 156: "(vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: 'Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun' —
sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali." Kalimat
istirja' ini, jamaah, adalah pengakuan ganda: bahwa kita milik Allah,
maka Dia berhak melakukan apa saja atas milik-Nya; dan bahwa kita
akan kembali kepada-Nya, maka tidak ada satu pun musibah yang sia-
sia di sisi-Nya. Para sahabat mengucapkannya bahkan untuk perkara
kecil. Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu pernah
mengucapkan istirja' ketika tali sandalnya putus, lalu berkata,
"Sesungguhnya setiap hal yang menimpa seorang mukmin dan tidak ia
sukai, itu adalah musibah." Lihatlah, sandal yang putus pun ia
kembalikan kepada Allah. Maka apatah lagi banjir, kehilangan, dan ujian

besar yang sedang menimpa saudara-saudara kita pekan ini.

Maka, jamaah yang dimuliakan Allah, marilah kita pahami: ketika
musibah datang, mukmin tidak menjadi rapuh. Rasulullah £ memberi

kita perumpamaan yang indah tentang hal ini. Dengarlah:
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Dalam riwayat Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari 5644, dari Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu, Rasulullah &2 bersabda: "Perumpamaan seorang
mukmin adalah seperti tanaman muda yang segar; dari arah mana pun

angin datang, ia akan membengkokkannya, tetapi ketika angin mereda,



ia akan tegak kembali. Demikian pula, seorang mukmin ditimpa
musibah, tetapi ia tetap sabar sampai Allah menghilangkan
kesulitannya." Subhanallah, jamaah. Nabi £ tidak menggambarkan
mukmin sebagai batu yang tak bergerak. Mukmin itu seperti tanaman
muda — ia lentur, ia bisa membungkuk ditiup angin musibah, hatinya
boleh sedih, matanya boleh menangis. Tetapi ia tidak patah. Begitu
badai reda, ia tegak kembali. Inilah sabar yang sehat: bukan
menyangkal rasa sakit, melainkan tidak membiarkan rasa sakit

mematahkan iman.

Dan tahukah kita, jamaah, bahwa di balik kesabaran atas musibah
tersimpan kebaikan yang utuh? Rasulullah £ menyingkapnya dalam
sabda yang menakjubkan. Dalam riwayat Imam Muslim, Sahih Muslim
2999, dari Suhaib radhiyallahu 'anhu, Rasulullah £z bersabda: "Sungguh
menakjubkan urusan seorang mukmin, karena segala urusannya adalah
baik baginya. Hal ini tidaklah didapati pada seorang pun kecuali pada
seorang mukmin. Jika ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur, maka
itu adalah kebaikan baginya. Dan jika ia tertimpa musibah, ia bersabarr,
maka itu pun adalah kebaikan baginya." Maka seorang mukmin sejati
tidak pernah rugi: dalam kelapangan ia menambah pahala dengan
syukur, dalam kesempitan ia menambah pahala dengan sabar. Dua-
duanya keuntungan. Inilah kekayaan ruhani yang tidak dimiliki oleh

siapa pun selain orang beriman.

Lalu apa yang harus kita lakukan, jamaah, sebagai tindakan nyata pekan
ini? Pertama, hidupkan kembali kesadaran amanah atas bumi: mulailah
dari rumah dan lingkungan kita — kurangi sampah plastik, jaga pohon
yvang ada, jangan menambah kerusakan sekecil apa pun. Ini fardh
kifayah kita sebagai khalifah fil-ardh. Kedua, ringankan beban saudara
vang tertimpa musibah: kumpulkan bantuan lewat masjid dan RT untuk
korban banjir dan pengungsi, sekecil apa pun. Ketiga, latih lidah kita
untuk mengucapkan istirja' pada pukulan pertama setiap musibah,
besar maupun kecil, agar hati terbiasa kembali kepada Allah. Keempat,
jadikan musibah pekan ini sebagai bahan muhasabah keluarga: ajak

anak-anak kita memahami bahwa menjaga lingkungan adalah ibadah,



dan bahwa sabar adalah kekuatan, bukan kelemahan. Kelima,
perbanyak doa dan istighfar — hari ini adalah Hari Asyura, hari yang
dianjurkan kita berpuasa untuk menghapus dosa setahun yang lalu;
momentum yang tepat untuk membersihkan diri dan memohon

dijauhkan dari bencana.
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Jamaah yang dirahmati Allah, izinkan kita perdalam tiga renungan dari
khutbah pertama. Renungan pertama: musibah lingkungan yang kita
saksikan menuntut kita membedakan antara takdir murni dan akibat
perbuatan. Banjir yang datang karena hutan dibabat bukanlah semata-
mata kehendak langit yang harus kita terima dengan tangan terlipat —
ia adalah peringatan agar kita memperbaiki perilaku. Sabar di sini berarti

tabah menghadapi akibatnya, sekaligus berani mengubah sebabnya.

Renungan kedua: kabar yang berat sering membuat hati kita gamang
dan lidah kita mudah mengeluh. Maka kembalinya kita kepada istirja'
bukan ritual kosong, melainkan latihan ruhani agar setiap guncangan
mengembalikan kita kepada Allah, bukan menjauhkan. Mukmin yang

terlatih akan mengucapkan "inna lillahi" sebelum air matanya kering.

Renungan ketiga: di tengah musibah, umat dipanggil untuk menjadi
tangan pertolongan, bukan penonton. Menghibur yang berduka,
membantu yang kehilangan, dan merawat pengungsi adalah amal yang
Allah muliakan. Inilah saatnya masjid dan keluarga menjadi simpul kasih

sayang, bukan sekadar tempat singgah.
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